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KATA PENGANTAR 

Kerasulan awam adalah bagian dari kekayaan Gereja sebagai bukti 

keterbukaan Gereja terhadap setiap anggotanya. Karya kerasulan awam ini tidak 

terlepas dari tiga tugas pokok semua umat beriman yang telah dibaptis yaitu sebagai 

imam, nabi dan raja. Hal ini sejalan dengan makna Gereja seturut semangat Konsili 

Vatikan II yang tidak lain adalah bersifat persekutuan. Gereja menempatkan kaum 

awam dan klerus dalam peran dan martabat yang setara. Dalam kesetaraan ini pula, 

kaum awam juga mengambil bagian dalam karya pastoral demi pengembangan 

iman umat. Adapun karya-karya kerasulan awam meliputi jemaat Gerejani, 

keluarga, kaum muda dan lingkungan sosial. Karya kerasulan oleh kaum awam juga 

dapat dilaksanakan secara perorangan maupun secara terpadu. 

 Confreria sebagai sebuah persaudaraan kaum awam telah melibatkan diri 

dalam karya pastoral demi pengembangan iman umat yang dipelopori oleh kaum 

awam sendiri. Bidang-bidang karya pastoral yang melibatkan peran serta kelompok 

Confreria yaitu koinonia, kerygma-martyria, leitourgia dan diakonia. Dalam bidang 

koinonia para Confreria telah terlibat membangun persekutuan lewat cara hidup dan 

karya-karya pastoral yang diajalankan. Dalam bidang kerygma-martyria, para 

Confreria dijiwai oleh spiritualitas dan statuta kelompoknya, mereka terlibat untuk 

mewartakan kabar gembira dalam kata dan tindakan nyata. Dalam bidang 

leitourgia, mereka terlibat aktif dalam pengembangan semangat doa, peribadatan 

dan devosi. Sementara itu dalam bidang dikonia para Confreria terlibat dalam karya 

pelayanan kepada orang kecil dan sederhana. Dengan itu, Confreria Paroki 

Lewoleba telah terlibat aktif dalam pengembangan iman umat   

Dalam proses penyusunan tesis yang berjudul “Keterlibatan Confreria 

Dalam Karya Pastoral Paroki St. Maria Banneux Lewoleba: Dampak dan 
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ABSTRACT 

Yohanes Baptista Atbau Ujan 21.1059/21.07.54.0745.R. Confrerie 

Common Apostolic Involvement in Pastoral Work at the Parish of St. Maria 

Banneux Lewoleba. Postgraduate Thesis, Contextual Theology Program, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

This thesis aims to (1) understand the laity and common apostolate in the 

Catholic Church, (2) understand the Confrerie group and its role in the Church, and 

(3) understand the role of the Confrerie in carrying out the common apostolate in 

the parish of St. Maria Banneux Lewoleba. 

The approach used in this study is quantitative and qualitative analysis. 

Meanwhile, data collection was carried out using library study, field study methods 

and distributing questionnaires. The author collects various materials that are in 

accordance with the facts found in the field, analyzes them, and forms them into a 

coherent scientific writing. 

Based on the results of the research that has been made, there are several 

conclusions that can be made. First, common apostolate is a form of apostolic work 

that is driven by lay people themselves. The laity become God’s people who are 

directly involved in the developments and upheavals of this modern era. Therefore, 

the Church highly appreciates efforts and gives full responsibility to the laity in 

their involvement in spreading the kingdom of God in this world and directing as 

many people as possible towards the source of salvation, namely Christ himself. 

Second, the Confrerie is imbued with the spirituality and statutes of its group, 

involved in proclaiming the good news in words and concrete actions in the fields 

of koinonia, kerygma-martyria, leitourgia and diakonia. In the field of koinonia, 

the Confrerie have been involved in building communion through their way of life 

and the pastoral work they carry out. In the field of kerygma-martyria, the Confrerie 

are imbued with the spirituality and statutes of their group, they are involved in 

proclaiming the good news in real words and actions. In the field of leitourgia, they 

are actively involved in developing the spirit of prayer, worship and devotion. 

Meanwhile, in the field of diakonia, the Confrerie are involved in service to small 

and simple people. Third, in carrying out these areas of pastoral work, Confrerie 

certainly has an impact on pastoral work at St. Maria Banneux Lewoleba. These 

impacts include strengthening faith, strengthening fellowship, increasing concern 

between people, building mutual understanding, strengthening relationships with 

God and so on. All forms of Confrerie involvement in common apostolic work are 

solely to develop church life. 

Keywords: Common Apostolate, Confrerie, Common Apostolic Work 
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ABSTRAK 

Yohanes Baptista Atbau Ujan 21.1059/21.07.54.0745.R.Keterlibatan 

Kerasulan Awam Confreria Dalam Karya Pastoral di Paroki St. Maria Banneux 

Lewoleba. Tesis Program Pascasarjana, Program Studi Teologi Kontekstual, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 
Tesis ini bertujuan untuk (1) memahami awam dan kerasulan awam dalam Gereja 

Katolik, (2) mengetahui kelompok awam Confreria dan perannya dalam Gereja, dan (3) 

memahami peran Confreria dalam menjalankan karya kerasulan awam di paroki St. Maria 

Banneux Lewoleba. 
 Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah analisis kualitatif. 

Sementara pengumpulan data dibuat dengan metode studi pustaka dan studi 

lapangan. Penulis mengumpulkan pelbagai materi yang sesuai dengan kenyataan di 

lapangan yang ditemukan, menganalisisnya, dan membentuknya menjadi suatu 

tulisan ilmiah yang padu.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibuat, ada beberapa kesimpulan yang bisa 

dibuat. Pertama, kerasulan awam merupakan suatu bentuk karya kerasulan yang 

digerakkan oleh awam sendiri. Kaum awam menjadi umat Allah yang terjun 

langsung dalam perkembangan dan pergolakan di zaman modern ini. Oleh karena 

itu, Gereja sangat menghargai usaha dan memberikan tanggung jawab sepenuhnya 

kepada kaum awam dalam keterlibatannya menyebarkan kerajaan Allah di dunia 

ini dan mengarahkan sebanyak mungkin orang menuju sumber keselamatan yakni 

Kristus sendiri. Kedua, Confreria dijiwai oleh spiritualitas dan statuta 

kelompoknya, terlibat untuk mewartakan kabar gembira dalam kata dan tindakan 

nyata dalam bidang koinonia, kerygma-martyria, leitourgia dan diakonia. Dalam 

bidang koinonia para Confreria telah terlibat membangun persekutuan lewat cara 

hidup dan karya-karya pastoral yang diajalankan. Dalam bidang kerygma-martyria, 

para Confreria dijiwai oleh spiritualitas dan statuta kelompoknya, mereka terlibat 

untuk mewartakan kabar gembira dalam kata dan tindakan nyata. Dalam bidang 

leitourgia, mereka terlibat aktif dalam pengembangan semangat doa, peribadatan 

dan devosi. Sementara itu dalam bidang dikonia para Confreria terlibat dalam karya 

pelayanan kepada orang kecil dan sederhana. Ketiga, Dalam menjalankan bidang-

bidang karya pastoral tersebut Confreria tentunya membawa dampak bagi karya 

pastoral di Paroki St. Maria Banneux Lewoleba. Dampak-dampak itu meliputi 

memperteguh iman, mempererat persekutuan, meningkatkan kepedulian antar 

umat, membangun sikap saling pengertian, memperkuat hubungan dengan Tuhan 

dan lain-lain. Semua bentuk keterlibatan Confreria dalam karya kerasulan awam 

semata-mata untuk mengembangkan kehidupan menggereja. 

Kata kunci: Kerarulan Awam, Confreria, Karya Kerasulan Awam 
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